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SIARAN PERS  
 

 
Pemerintah AS Menilai Peran Indonesia semakin Strategis 

 
 
 Diskusi yang bertajuk “US-Indonesia Outlook 2008” yang menghadirkan pembicara kunci Duta 
Besar Indonesia untuk AS, Sudjadnan Parnohadiningrat, dan Ms. Kamala Lakhdir, Director of the Office 
of Maritime Southeast Asia, Department of State, telah dilangsungkan di Washington, D.C. tanggal 17 
Januari 2008. Diskusi tersebut merupakan prakarsa bersama KBRI Washington D.C., US-ASEAN 
Business Council (UABC) dan United States-Indonesia Society (USINDO),  serta dihadiri oleh + 140 
peserta dari kalangan pengusaha, organisasi non-pemerintah, maupun para pemerhati masalah 
Indonesia.  
 
 Membaiknya profil Indonesia di tingkat domestik maupun internasional telah memperkuat nilai 
strategis Indonesia sebagai mitra AS, demikian disampaikan oleh Ms. Kamala Lakhdir. Sejalan dengan 
pernyataan Ms. Lakhdir, Dubes RI menyatakan bahwa RI dan AS memiliki kepentingan yang sama 
dalam membentuk kawasan Asia-Pasifik yang stabil, aman, dan makmur. Untuk itu Dubes RI 
berpandangan terdapat beberapa bidang kerjasama yang perlu terus digalang antara kedua negara, yakni 
dalam penanggulangan terorisme, peningkatan demokrasi, pemeliharaan perdamaian dan stabilitas 
kawasan, serta pertumbuhan ekonomi.  
 
 Dubes RI  selanjutnya memaparkan berbagai pencapaian yang telah diperoleh Indonesia dalam 
beberapa tahun terakhir. Perekonomian Indonesia bertumbuh secara konstan sampai melewati angka 6% 
pada tahun 2007, yang merupakan tertinggi di kawasan Asia Tenggara. Angka investasi asing di 
Indonesia meningkat 144% dari tahun 2006 ke 2007. Situasi keamanan yang membaik di Indonesia serta 
proses demokrasi yang terus berjalan telah membentuk iklim yang lebih kondusif bagi dunia usaha. 
 
 Dubes RI lebih jauh mengemukakan tentang makin aktifnya peran serta Indonesia dalam 
berbagai forum regional dan internasional, seperti pengembangan kerjasama ASEAN yang didasarkan 
atas tiga pilar, East Asia Summit dan APEC. Penyelenggaraan Konperensi Negara Pihak pada UNFCCC 
di Bali bulan Desember lalu dan Konperensi Negara Pihak pada Konvensi Anti Korupsi PBB (UNCAC) di 
Bali akhir Januari 2008 merupakan peran serta lain Indonesia bagi masyarakat internasional. Masuknya 
isu HAM dalam forum-forum regional tidak terlepas dari upaya Indonesia yang telah sangat maju dalam 
proses reformasi dan demokratisasi.  “Oleh karena itu bagi Indonesia penghormatan terhadap HAM 
tidak perlu tergantung pada ASEAN Charter,” demikian ditegaskan Dubes RI, “meskipun ASEAN 
Charter merupakan jalan tengah mengingat adanya perbedaan tingkat pemajuan dan perlindungan 
HAM, serta demokratisasi di antara negara-negara ASEAN.” Di tingkat global, Indonesia juga telah 
memberikan kontribusi yang besar dalam rangka menciptakan perdamaian di berbagai kawasan, 
misalnya dengan penggelaran pasukan Indonesia dalam UNIFIL di Lebanon dan dalam pembahasan 
berbagai isu terkait dengan ancaman terhadap perdamaian dan keamanan internasional.  
 
 Kiprah Indonesia di tingkat internasional tidak lepas dari perhatian AS. “Pemerintah AS 
menghargai kontribusi Indonesia dalam upaya-upaya penyelesaian konflik internasional, seperti 
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keanggotaan Indonesia dalam Dewan Keamanan PBB maupun keikutsertaan dalam Konferensi 
Annapolis beberapa waktu lalu,” kata Mrs. Kamala Lakhdir. Gagasan Indonesia mengenai Coral-reef 
Triangle Initiative (CTI) yang akan diajukan dalam pertemuan APEC di Peru disokong AS dengan 
menyalurkan dana sebesar US$ 4,3 juta untuk implementasinya. 
 
 Dukungan bagi Indonesia juga tercermin pada nilai dana kerjasama ekonomi AS kepada 
Indonesia, yang pada tahun 2008 dianggarkan sebesar US$ 185 juta. “Indonesia merupakan penerima 
bantuan ekonomi AS terbesar di Asia Tenggara, di samping Filipina,” Ms. Lakhdir menjelaskan. 
“Sebagian besar bantuan AS dialokasikan untuk capacity building, seperti dalam bidang pendidikan, 
kesehatan, dan infrastruktur.”  
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